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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisa data sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang telah dianalisa, yaitu 4 orang responden atau sebesar 8 % tergolong tinggi, kemudian 43 orang responden atau sebesar 86 % tergolong sedang, dan 3 orang responden atau sebesar 6 % tergolong rendah. Ini berarti Metode mengajar guru di SMP Negeri Pemulutan termasuk kategori sedang, ini berarti Semua peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikan berikut ini :
a) sebagai korektor ; artinya guru harus dapat membedakan mana nilai yang baik dan nilai yang buruk. Kedua nilai ini harus dipahami dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

b) sebagai inspirator ; artinya guru harus dapat memberi ilham bagi kemajuan anak didik.

c) sebagai informator ; artinya guru harus dapat memberikan informasi kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d) sebagai motivator ; artinya guru harus dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif dalam belajar.

e) sebagai inisiator ; artinya guru harus dapat  menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.

f) sebagai fasilitator ; artinya guru hendaknya dapat menye-diakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.

g) sebagai pembimbing ; artinya harus dapat membimbing anak didiknya menjadi manusia dewasa.

h) sebagai demonstrator ; artinya guru harus dapat memperaga-kan apa yang diajarkan kepada anak didik secara baik.

i) sebagai pengelola kelas ; artinya guru harus dapat mengelola kelas dengan baik.

j) sebagai mediator ; artinya guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenis.

k) sebagai supervisor ; artinya guru hendaknya dapat membantu memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran.

l) sebagai evaluator ; artinya guru harus melakukan penilaian dengan baik, jujur dan menyentuh intrinsik dan ekstrinsik

2. Siswa memberi tanggapan yang positif terhadap Metode Mengajar Guru di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. 
3. Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri I Pemulutan tergolong sedang. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil analisa jawaban angket, yaitu 16 orang responden atau sebesar 32 % tergolong tinggi, kemudian 27 orang responden atau sebesar 54 % tergolong sedang, dan 7 orang responden atau sebesar 14 % tergolong rendah. dapat disimpulkan bahwasanya motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pemulutan ini kategori sedang, maka dari itu dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja. Pengharagaan adalah alat, bukan tujuan. Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

4. Dari hasil olah data dalam penelitian ini, diketahui bahwa pada sketsa taraf signifikansi, yaitu 5 % <∅ > 1 % = 0, 273 <0,536> 0, 354. Maka dengan demikian, hipotesa kerja dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya ada pengaruh positif Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir.  Dengan demikian Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri I Pemulutan sangat berarti bagi siswa, Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Pemberian penghargaan itu dapat membangkitkan siswa untuk mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan berperan untuk membuat pendahuluan saja. Pengharagaan adalah alat, bukan tujuan. Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima pengharagaan karena telah melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir ini dan banyak menemukan banyak kebaikan dalam membentuk dan memotivasi belajar siswa, maka kami sarankan kepada :

1. Guru-guru SMP Negeri 1 Pemulutan untuk terus melaksanakan Metode Mengajar dengan optimal dalam rangka membentuk dan memotivasi siswa dalam belajar, dengan segala kegiatan dan pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir.
2. Kepala Sekolajh SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir agar dapat mengelola serta memanajemen di SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir sehingga peran serta fungsinya dapat berjalan secara menyeluruh, serta meberikan perhatian yang cukup terhadap Guru-guru dan siswa.
3. Kepada Siswa-siswi SMP Negeri I Pemulutan Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan Motivasi belajar dalam menggapai cita-cita dan berguna bagi nusa dan bangsa.
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